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Penetrasi Bank Danamon ke mass 
market berlanjut dan hampir tidak 
terpengaruh oleh penurunan 
makroekonomi di tahun 2006.  
Sebaliknya, kredit tumbuh 71% dan 
jumlah kredit  bermasalah hanya 2,8% 
dari seluruh kredit, menunjukkan 
semakin kokohnya pijakan DSP di pasar 
tradisional yang mempunyai tingkat 
ketahanan yang tinggi ini, serta kualitas 
dari tim pengelolanya.

Pelambatan ekonomi tidak terlalu 
berpengaruh di sektor ini, karena porsi 
terbesar yang diperjualbelikan di pasar 
tradisional adalah kebutuhan pokok.

D�n�mon Simp�n Pinj�m 
(DSP) �d�l�h l�y�n�n 
per��nk�n y�ng ditujuk�n 
��gi segmen mass 
market su�tu segmen 
y�ng diperkir�k�n terdiri 
d�ri �� jut� rum�h 
t�ngg� y�ng terse��r di 
seluruh Indonesi�. DSP 
menyedi�k�n l�y�n�n 
per��nk�n profesion�l y�ng 
sederh�n�, ny�m�n d�n 
cep�t.

P�k Iw�n Z�in�l A�idin yang akrab dipanggil 
Pak Iwan ini memiliki ambisi besar dan 
pelanggan yang permintaannya banyak.  Namun 
dengan stok barang dagangan yang terbatas 
di tempatnya yang kecil, ia tidak sanggup 
memenuhi permintaan pelanggan yang ingin 
membeli secara grosiran.

Ketik� DSP dibuka di cabang Pasar Beringharjo, 
Pak Iwan menghadiri upacara peresmiannya.  
“Permohonan kredit saya langsung disetujui, 
dan dalam minggu yang sama saya memperoleh 
dana untuk ekspansi dan menambah barang 
dagangan. Sekarang saya dapat melayani 
permintaan pembelian secara grosiran.

Tid�k seperti bisnis lainnya, Pak Iwan 
menjual kepada pelanggan grosiran maupun 
eceran.“Saya memenuhi jumlah yang diminta 
pelanggan, seberapapun besar atau kecilnya, 
sehingga semuanya puas.”

P�k Iw�n telah berdagang selama sepuluh 
tahun, memulainya tanpa modal sama sekali. 
Sekarang usahanya bertumbuh dan bersama 
DSP penjualannya mencapai tiga kali lipat. 
“Pelayanan DSP cepat dan mudah. Sekarang, 
saya sedang mengajukan permohon untuk 
meningkatkan jumlah kredit.”

Kis�h Sukses 
Seor�ng 
Ped�g�ng P�s�r

Danamon Simpan 
Pinjam
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DSP masih memiliki kapasitas untuk 
terus berekspansi, meskipun telah 
tumbuh pesat selama beberapa tahun 
berturut-turut. Pertama, skala sektor 
informal yang besar menawarkan 
banyak peluang - institusi kredit masih 
dalam tahap pembentukan. 

2004 2005 2006

264 739 765

Consumer Mass Market

Self Employed Mass Market

Kedua, pasar masih jauh dari homogen 
dan DSP telah mengembangkan model 
bisnis baru untuk meningkatkan fasilitas 
layanannya agar dapat memasuki rantai 
nilai yang lebih luas, menawarkan lebih dari 
aktivitas simpan pinjam yang sangat 
sukses saat ini di pasar tradisional.

Unit DSP

2004 2005 2006

650 3.650 6.228

Consumer Mass Market

Self Employed Mass Market

Kredit y�ng Dis�lurk�n
Dalam miliar Rp




